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ABSTRAK

M. Nasirrudin. Dosen pembimbing Dr. A. Halil Thahir, M.HI. dan Saiful
Mujab, MA.Tradisi Buang Ayam Dalam Pernikahan Di Wilayah Gunung Pegat
Desa Karangkembang Lamongan (Prespektif Tindakan Sosial Max Weber).
Skripsi, Program Studi Studi Agama Agama, Fakultas Ushuludin dan Dakwah,
IAIN KEDIRI, 2024.

Kata Kunci: Tradisi, Pernikahan, Tindakan Sosial

Tradisi buang ayam di Gunung Pegat Desa Karangkembang merupakan bagian
integral dari kehidupan masyarakat Lamongan yang dipengaruhi oleh sejarah, filosofi,
dan kepercayaan lokal. Praktik ini melibatkan membuang ayam hidup sebagai simbol
pernikahan dan untuk mencegah konflik rumah tangga di masa depan. Namun, praktik
ini memiliki berbagai variasi dalam pelaksanaannya, tergantung pada keyakinan dan
tradisi masing-masing keluarga. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaiman
sejarah dan praktik tradisi buang ayam serta apa motif dan tujuan yang mendasari
masyarakat melakukan tradisi buang ayam di Gunung Pegat desa Karangkembang.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori tindakan sosial Max Weber sebagai
pisau analisis. Adapun empat tipologi Tindakan yang dimaksud Weber vyaitu:
instrumentally rational, value rational, affectual dan traditional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskiptif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yakni wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini adalah tokoh masyarakat,
masyarakat sekitar, dan pelaku tradisi Desa Karangkembang. Untuk pemeriksaan
keabsahaan datanya menggunakan teknik perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan dan triangulasi. Setelah itu dianalisi menggunakan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan atau verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pertama tradisi yang
terjadi di Desa Karangkembang merupakan warisan dari nenek moyang yang telah
dilakukan secara turun temurun sampai saat ini. Dalam praktik tradisi ini tidak memiliki
ketentuan terikat mengenai jenis ayam yang dibuang yang terpenting itu terdiri dari
sepasang ayam yang mengisyaratkan kedua mempelai. Sedangkan mengenai
pelaksanaan buang ayam dilakukan dengan cara diberikan atau disedekahkan kepada
penduduk. Kedua, dalam konteks ini, hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan
teori tindakan sosial ditemukan bahwa tindakan yang mendasari mereka melakukan
tradisi Buang Ayam di Gunung Pegat dapat di bagi kedalam empat katagori tipologi
tindakan yang di kemukakan oleh Weber yang meliputi pertama, (instrumentally
rational action) atau tindakan yang berorientasi tujuan. Dalam hal ini sebagaian orang
melakukan tradisi Buang Ayam di Gunug Pegat sebagai alat untuk mencapai tujuannya
semata. Kedua, (value rational action) atau tindakan yang berorientasi nilai dimana
masyarakat menganggap bahwa dalam tradisi buang ayam di Gunung Pegat memiliki
nilai-nilai baik. Ketiga tindakan tradisional (traditional action), dalam hal ini
masyarakat tetap melakukan tradisi tersebut karena memang tradisi buang ayam di
Gunung Pegat itu sudah dilakukan secara turun temurun. Yang keempat adalah tindakan
afektif (affectual action) dimana dalam hal ini masyarakat Karangkembang melakukan
tradisi buang ayam karena didasari pada kondisi perasaan emosional.
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ABSTRACT

M. Nasirrudin. Supervisor Dr. A. Halil Thahir, M.HI. and Saiful Mujab,
MA. The Tradition of Throwing Out Chickens in Weddings in the Gunung Pegat
Area, Karangkembang Village, Lamongan (Max Weber's Social Action
Perspective). Thesis, Religious Studies Study Program, Faculty of Ushuludin
and Da'wah, IAIN KEDIRI, 2024.

Keywords: Tradition, Wedding, Social Action

The tradition of throwing away chickens on Mount Pegat, Karangkembang
Village is an integral part of the life of the Lamongan people which is influenced by
history, philosophy and local beliefs. This practice involves throwing away live chickens
as a symbol of marriage and to prevent future marital conflict. However, this practice
has various variations in its implementation, depending on the beliefs and traditions of
each family. The aim of this research is to find out the history and practice of the
tradition of throwing away chickens and what the motives and goals are that underlie
the community's tradition of throwing away chickens on Mount Pegat, Karangkembang
village. In this research the author uses Max Weber's theory of social action as an
analytical tool. The four typologies of action referred to by Weber are: instrumentally
rational, value rational, affectual and traditional.

This research uses a qualitative research approach with descriptive research
type. Data collection methods in this research are interviews, observation and
documentation. The data sources for this research are community leaders, surrounding
communities, and traditional practitioners of Karangkembang Village. To check the
validity of the data using extended observation techniques, increasing persistence and
triangulation. After that, it is analyzed using data reduction, data presentation, and
drawing conclusions or data verification.

Based on the research results, it can be concluded that, firstly, the traditions
that occur in Karangkembang Village are inherited from ancestors which have been
carried out from generation to generation until now. In this traditional practice there
are no binding provisions regarding the type of chicken that is thrown away, the most
important thing is that it consists of a pair of chickens which indicates the bride and
groom. Meanwhile, the implementation of throwing away chickens is carried out by
giving them or donating them to the residents. Second, in this context, the results of the
analysis carried out using social action theory found that the actions that underlie them
carrying out the tradition of removing chickens on Mount Pegat can be divided into
four categories of action typology proposed by Weber which include first,
(instrumentally rational action) or goal-oriented action. In this case, some people carry
out the tradition of throwing away chickens in Gunug Pegat as a means to achieve their
goals. Second, (value rational action) or value-oriented action where the community
considers that the tradition of throwing chickens on Mount Pegat has good values. The
third traditional action, in this case the community continues to carry out this tradition
because the tradition of throwing chickens on Mount Pegat has been carried out for
generations. The fourth is affective action, where in this case the people of
Karangkembang carry out the tradition of throwing away chickens because it is based
on emotional feelings.
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